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2.1 Kajian Terdahulu 
 
Kajian Terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji peneltian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan peneltiain dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis 
yang akan dilakukan. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai 
referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian 
yang dilakukan penulis. Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan penulis dalam 
melakukan pengerjakan penelitian, antara lain 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Judul Hasil Penelitian Relevansi 
1 “Viking Tattos of 
Instagram Runes And 
Contemporary 
identitas” 
(Bannett dan Wilkins, 
2019) 
Saat ini di era 
modern ada 
pergeseran mengenai 
tato “Rune” itu 
dikenakan oleh para 
Viking sebagai 












sehingga tato ini 
tidak bisa dikenakan 
oleh sembarang 
orang. Akan tetapi di 





membuat tato itu 
sebagai media untuk 














Balinse Women in 
Denpasar (Arianti, 


















akan tetapi jurnal 















3 Tatto dalam Seni dan 
Pariwisata di Bali 
(Setiawan, 2016) 
Tato Bali sangat 
digemari oleh para 
wisatawan 




dan merubah cara 
pandang masyarakat 












perempuan bertato di 
Pekanbaru 
Motif para remaja 

















segala hal yang 
mereka suka di 
dalam sebuah bentuk 






tato tidak selalu 
buruk 
5 Analisis makna tato 
sebagai media 
ekspresi diri 
(Resty Amanda, Sri 
Narti, Bayu 
Risdiyanto 2019) 
pengguna tato di kota 
Bengkulu memilih 
tato sebagai media 
mereka dalam 
mengekspresikan 
diri, seperti ekspresi 
diri 
kecewa, senang, 
cinta, tato selain seni 
dan tato juga telah 
masuk ke ranah 
industri 
Relevansi 





bertato dan motif 
mereka menato 
hingga eskpresi 
diri dan makna 
dari simbol tato 
tersebut 







2.2 Tinjauan Pustaka 
 
A. Perempuan Dalm Konstruksi Sosial 
Perempuan merupakan makhluk hidup yang secara biologis berbeda dengan 
laki-laki, namun mereka sama-sama manusia yang mempunyai hak  yang sama. 
adanya budaya patriarki yang melekat pada paradigma masyarakat mengakibakan 
peran perempuan lebih terlihat pada fisiknya yang kemudianberpengaruh pada 
kedudukannya di tengah masyarakat, dari kedudukan tersebut terakumulasi pada 
status perempuan yang dalam budaya patriarki menempatkannyasebagai “makhluk 
manusia kedua”. Makna kata perempuan dipandang meliputi semangat perjuangan 
karena berasal dari kata empu , yang secara denotatif bermakna ahli kerajinan. 
Lebih jauh, ada juga pendapat yang mengemukakan bahwa kata perempuan berarti 
“yang di-empu-kan” yang artinya “induk” atau “ahli” atau dihargai. Dari pengertian 
itu, kata perempuan boleh jadi lebih disukai karena tersirat artinya penghormatan 
dan kemandian (Subhan,  2004: 1) 
Mansour Fakih mengatakan bahwa manusia baik laki-laki dan peempuan 
diciptakan mempunyai ciri biologis (kodrati) tertentu. Manusia jenis laki-laki 
adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala, dan memproduksi sperma, 
sedangkan perempuan mempunyai alat reproduksi layaknya rahim dan dapat 
melahirkan, memiliki vagina, dan mempunyai payudara guna menyusui anaknya, 
kodrati tersebut selamanya tidak bisa ditukar. Fakih (2005: 135) 
Semakin berkembangnya waktu adapun perubahan kata perempuan menjadi 




perubahan penggunaan kata tersebut merupakan simbol perlawanan menentang 
perlakukan tidak adil terhadap wanita. Dengan menggunakan perspektif historis, 
pendukung pandangan ini telah melihat pengunaan istilah “wanita”. Di era orde 
baru, istilah “wanita” menunjukkan realitas perempuan yang tertindas, sulit 
dimengerti. Di era reformasi, penggunaan kata perempuan telah berubah kemudian 
dilihat sebagai keberhasilan upaya mengungkap realitas yang terjadi. Nyatanya 
masih banyak penindasan dan ketidakadilan terhadap perempuan, perempuan 
belum merdeka mesikpun Indonesia sudah merdeka. Semnetara itu feminisme 
perempuan mengatakan, bahwa perempuan merupakan istilah untuk konstruksi 
sosial yang identitasnya ditetapkan dan dikonstruksi melalui penggambaran. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia  (1990: 448) 
B. Karakteristik Pengguna Tato 
Pengguna tato merupakan mereka atau individu yang merajah tubuhnya atau 
memasukkan warna yang bisa disebut tinta kedalam kulitnya, agar membentuk 
gambar yang diinginkan, para pengguna tato menato tubuhnya denga kesadaran 
yang penuh,  merajah tubuhnya dengan gambar yang mereka sukai, dengan gambar 
atau motif itulah individu menyuarakan perasaanya melalui visual atau bentuk 
gambar pada tubuhnya, individu melihat tubuhnya sebagai otoritasnya. Selain 
dibuat simbol pada dirinya sendiri, tato juga sebagai ekspresi untuk dirinya. 
Rajah atau tato dalam bahasa inggris  tatto adalah suatu tanda yang dibuat 
dengan memasukkan pigmen ke dalam kulit. Kata tatto sendiri adaah peng-




lambing yang mana kulit seseoranglah menjadi objeknya. M. Dwi Marianto dan 
Samsul Barry (2000: 2). 
Amy Krakov  mengungkapkan secara teknis bahwa ato adalah pewarnaan 
permanen pada tubuh dengan cara diresapkan dengan benda tajam kedalam kulit 
(dermis). Secara literar bahasa ekspresi Belanda, tato berarti doe het tap toe berarti 
the signal for closing public house, given continuous drum beating or rapping; this 
rapping or tapping was close to the sound made by early tattoers as they tapped a 
needle with a small hammer in the process of puncturing the skin. Dengan proses 
penusukan menggunakan jarum dengan tangan (manual), proses tersebut hingga 
sekarang masih terdapat di suku-suku dan masuk dalam kebudayaan dunia. Dalam 
bahasa jawa sendiri, tato mempunyai makna yang nyaris sama meskipun berbeda, 
yakni dari kata “tatu” yang juga memunya kesejajaran makna “luka” atau “bekas 
luka”, yang akhirnya menjadi sebuah tanda teretntu dengan kulit lainnya baik 
ditubuh sendiri maupun perbedaan tanda dengan tubuh milik orang lain. Olong 
(2006; 84) 
seni tato dapat diklasifikasikan menjadi lima bagian, yaitu:  
1. Natural, berbagai macam gambar tato berupa pemandangan 
alam atau bentuk muka 
2. Treeball, merupakan serangkaian gambar yang dibuat 





3. Out School, tato yang dibuat berupa gambar-gambar zaman 
dulu, seperti perahu, jangkar, atau simbol love yang tertusuk 
pisau 
4. New School, gambarnya cenderung mengarah kebentuk 
graffiti dan anime 
5. Biomekanik, berupa gambar aneh yang merupakan imajinasi 
dari teknologi, seperti gambar robot dan mesin. Olong (2005: 
85-86) 
Tato adalah gambar atatu simbol pada kulit tubuh yang diukir dengan 
menggunakan alat sejenis jrum dan dihiasi dengan pigmen yang warna-warni dari 
tinta tersebut, walaupun hanya sekedar gambar, tato mempunyai fungs-fungsi yang 
beragam, yaitu ,Sebagai simbol bentuk kebebasan dan ekspresi diri, Sebagai 
identitas diri, Sebagai simbol motivasi dalam pengguna tato, dan mempercantik 
diri, Sebagai simbol bentuk spritual, hingga kesuuran dalam masyrakat tradisional, 
Hadirnya tato pada perkembangan masyarakat modern mengaami perubahan 
makna, tato berkembang menjadi budaya pop (Populer) yang dimana remaja 
menganggap  
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, tato adalh gambar (lusikan) pada 
kulit tubuh, sedangkan menato adalh melukis pada kulit tubuh denga cara menusuki 
kulit dengan jarum halus kemudian memasukkan zat warna kedalam tusukan 
tersebut. Daryanto (1998: 551) 
Jadi Tato adalah gambar atau gambar pada tubuh, dan tato digambar pada 




atau tinta berwarna ke dalam bekas tusukan. Tato merupakan salah satu bentuk 
ekspresi diri oleh pengguna tato yang merupakan bagian dari kelompok minoritas 
dan secaratidak langsung mendukung perubahan citra tato, tato di masyarakat 
dianggap sebagai tindak amoral dan sebagai budaya. Karakterisiktik pengguna tato 
dilihat dari apa yang akan dia tato, mereka yang pekerja tukang cukur akan menato 
tubuhnya dengan gunting, hal ini tercipta karena dimana individu tersebut berada. 
C. Interaksionisme Simbolik 
Interaksi Simbolik adalah suatu paham yang menyakatakn bahwa hakekat 
terjadinya interaksi sosial antara individu dan antar individu dengan kelompok, 
kemudian antara kelompok dengan kelompok dalam masyarakat, ialah karena 
komunikasi, suatu kesatuan pemikiran di mana sebelumnya pada diri masing-
masing yang terlibat internalisasi atau pembatinan. (Effendy 1989: 352) 
Interaksionisme Simbolik menurut perspektif interaksional, merupakan 
salah satu perspektif yang ada dalam studi komunikasi, yang barangkali paling 
bersifat humanis, yang mana perspektif ini menonjoklan keagungan dan maha karya 
nilai individu diatas pengaruh nilai-nilai yang ada selama ini. pesprektif ini 
mengangap setiap individu di dalam dirinya memiliki esensi kebudayaan, 
bertinteraksi di tengah masyarakat, dan menghasilkan makna “buah pikiran” yang 
mana hal tersebut disepakati secara kolektif. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
setiap bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap individu, akan 
mempertimbangkan sisi individu, ini salah satu ciri dari perspektif interaksional 




Jadi Interaksi simbolik sebagai hal yang saling berhubungan dengan 
pembentukan makna dari suatu benda atau simbol, baik itu sifatnya hidup atau mati, 
melalui proses komunikasi baik sebagai pesan verbal maupun perilaku non verbal 
dan tujuan akhirnya adalah memaknai lambang atau simbol tersebut berdasarkan 
kesepakatan bersama yang berlaku di wilayah atau kelompok komunitas 
masyarakat tertentu. 
D. Komunitas Musik Indie Renjana Kolektif 
Komunitas adalah kesatuan yang terdiri dari individu-individu masyarakat, 
didalam individu-individu masyrakat tersebut mempunyai sebuah kesatuan yang 
terhubungkan berdasarkan perasaan, cita-cita, senasib sepanggungan, oleh karean 
itu sebuah kesatuan itu akan menciptakan sebuah modal sosial intinya akan 
mencitpakan sebuah kerjsama dengan menghasilkan tindakan yang kolektif (Kbbi, 
2008: 745). 
Musik Indie dikalangan anak band menjadi sebuah identitas teretntu dalam 
mengklasifikasikan orientasinya. Indie bisa saja dimaknai sebagi sebuah 
pergerakan bebas dan tidak terikat, serta pegerakannya berada di luar koridor 
mainstream. Menurut jube tantagode, “Istilah indie merupakan pemendekan kata 
dari bahasa independen, dibalik pendekatan kata independen tersebut kemudian 
terkandung sebuh definisi kontekstual indie yang menjadi basis pergerakan 
subkultutal band-band indie” (Jube, 2008: 37) 
Jadi Komunitas musik Indie Merupakan sekelompok orang yang terlibat 
secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan bermusik indie, mereka 




DIY (Do it Yourself), Komunitas musik indie atau bisa disebut scena musik indie, 
merupakan suatu pergerakan yang membutuhkan jaringan karena ruang lingkup 
indie sangat segmentif. 
Komunitas Musik Indie di Kota Kediri sendiri sebenarnya bisa dikatakan 
mempunyai banyak sub komunitas, sub komunitas ini bisa dari banyak kalangan 
genre yang mereka sukai, komunitas musik indie ini bernama Renjana Kolektif, 
yang berdiri sejak tahun 2012, komunitas ini sering megadakan suatu acara yang 
sifatnya kolektif dan DIY (Do it Yourslef). 
 
 
2.3 Landasan Teori 
Pada landasan teori ini peneliti menggunakan teori Interaksionisme 
simbolik yang dimiliki oleh Tokoh Sosiologi Klasik George Herbert Mead dan 
diperkenalkan oleh Herbert Blumer. Teori Interaksionisme simbolik menekankan 
pada hubungan antara simbol dan interaksi, serta inti dari pandangan pendeketan 
ini adalah individu . Teori Interaksi simbolik ini awal mulanya dikemukakan oleh 
George Herbert Mead, namun diperkenalkan oleh Herbert Blumer dan dimodifikasi 
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam interaksionisme simbolik melihat indivu 
sebagai objek yang secara langsung ditelaah dan di analisisis melalui interaksinya 
dengan individu lain, akan tetapi interaksionisme simbolik dalam sosiologi ini 
merupakan aliran yang menentang sosiologi tradisional. Aliran ini sendiri 




Esensi paling mendasar interaksionaisme simbolik ini adalh pengalaman-
pengalaman setiap individu yang diperoleh melalui intrepetatif, atau bisa juga 
pertukaran simbol yang diberi makna oleh para individu-individu tersebut. 
Perspektif ini sendiri melihat pengalaman manusia sebagai proses yang 
memungkinkan manuisa membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan 
mempertimbangkan ekpspetasi orang lain yang menjadi mirtra interaksi individu 
tersebut, dalam konteks ini makna dikontruksikan dalam proses interaksi dan proses 
tersebut bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan 
sosial memainkan perannya, melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari 
organisasi sosial dan kekuatan sosial. (Ambo Upe, 2010: 223) 
Ralph La-Rossa dan Donald C.Teflizes (dalam West & Turner. 2004: 97), 
menjelaskan tiga tema besar yang mendasari teori interaksionisme simbolik, yakni 
: 
1. Pentingya Makna bagi perilaku manusia 
Tujuan ini adalah untuk menciptakan makna yang sama, hal tersebut 
penting karena makna yang tidak sama menyebabkan komunikasi menjadi 
sangat sulit, atau bahkan tidak memungkinkan (West & Turner, 2004: 98-
99) Terdapat tida asumsi dari tema ini, yakni :  
1. Manusia Bertindak terhadah manusia lainnya berdasarkan makna yang 
diberikan orang lain kepada mereka 
2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia 
3. Makna dimodifikasi melalui proses interprettif 




Fokus dari tema ini sebenernya terletak pada pentingnya konsep diri, 
dimana konsep ini mengacu pada perangkat presespi yang relatif stabil yang 
idpercaya orang mengenai dirinya sendiri (West & Turner, 2012:101). 
Asumsi konsep mengenai diri ini adalah : 
1. Individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang 
lain. 
2. Konsep diri memberikan motif penting untuk perilaku 
3. Hubungan antara individu dan masyarkat 
Pada subab ini berkaitan dengan hubungan antara kebebasan indiidu dan 
batasan-batasan sosial. Asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah: 
1. Individu dan kelompok dipengaruhi oleh proses sosial dan budaya 
2. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 
Sudut pandang Teori Interaksi simbolik sendiri menjelaskan kehidupan 
sosial adalah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol, mereka tertarik 
pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang 
mereka maksud guna berkomunikasi dengan sesamanya, selain itu pengaruh yang 
ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap perilaku pihakpihak 
yang terlhat dalam interaksi sosial. ( Artur, 2004: 14) 
Herbert Blumer tokoh yang memperkenalkan teori ini, mengemukakan tiga 
premis utama yang mendasari teori interaksi simbolik, yaitu (Kuswarno, 2009, h. 
22 ): 
1.  Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna – makna yang 




2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan 
orang lain. 
3. Makna – makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosia 
sedang berlangsung. 
Herbert Mead sendiri sebagai pencetus teori ini mengambil sebanyaknya 
tiga konsep kritis yang diperluan dan saling mempengaruhi satu sama lain, untuk 
menyusun sebuah teori interaksionisme simbolik (Ardianto, Komala dan 
KARLINA, 2007: 136), Yaitu: 
1. Mind 
Mead mendifinisikan mind (pikiran) sebagai proses percakapan seseorang 
dengan dirinya sendiri. Pikiran muncul dan berkembang dalam proses sosial dan 
merupakan bagian integral dari proses sosial. Karakteristik istimewa dari pikiran 
adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam dirinya sendiri tidak hanya 
satu respon saja, melainkan juga respon komunitas secara keseluruhan. Itulah yang 
kita namakan pikiran. Melakukan sesuatu memberi resppon terorganisir tertentu, 
dan bila seseorang mempunyai respon itu dalam dirinya, mempunyai apa yang kita 
sebut pikiran. Dengan demikian pikiran dapat dibedakan dari konsep logis lain 
seperti konsep ingatan karya Mead melalui kemampuan menganggapi komunitas 
secara menyeluruh dan mengembangkan tanggapan terorganisir. Mead juga melihat 
pikiran secara pragmatis, yaitu pikiran yang melinatkan proses berpikir untuk 
menyelesaikan masalah (Ritzer dan Goodman, 2007:280) 
Berpikir sebelum bertindak merupakan suatu proses seseorang indvidu 
berinteraksi dengan dirinya sendiri menggunakan simbol-simbol hasil 




diantaranya akan individu ambil untuk menyelesaikan apa yang individu pikirkan. 
Simbol – Simbol membantu individu dala proses berpikir subyektif, terutama 
simbol-simbol bahasa, dalam Mind (Berpikir) individu merajuk pada diri-sendiri 
mengenai perilaku yang terjadi, akibat reaksi-reaksi orang lain. Hal ini 
menghasilkan konsep diri yang mencakup pada kesadaran diri, yang mana pusatnya 
adalah individu teserbut sebagai obyeknya. 
Isyarat simbol-simbol signifikan tersebut muncul pada individu yang 
membuat respon dengan penuk makna. Isyarat-isyarat dalam bentuk membawa 
pada suatu tindakan dan respon yang dipahami oleh masyrakat yang telah ada. 
Melalui simbol-simbol itulah maka akan terjadi pemikiran, esesnis pemikiran di 
konstruk dari pengalaman isyarat makna yang terintenalisasi dari proses 
eksternalisasi sebagai bentuk interaksi dengan orang lain. Oleh arena perbincangan 
isyarat memiliki makna, maka stimulus dan respon memiliki kesamaan untuk 
semua partisipan. (Ambo Upe, 2010: 223) 
Makna dilahikran dari proses dialektis bersama mitra, ataupun proses 
dialektis dengan dirinya sendiri. 
Menurut Mead Tedapat empat Tahapan tindakan yang saling 
berhubungan yang merupakan satu kesatuan dialektis. Keempat hal elementer 
inilah yang membedakan manusia dengan binatang yang meliputi impuls, 
presepsi, manipulasi dan konsumsi. Pertama, impuls, merupakan doroangan hati 
yang meliputi rangsangan spontan yang berhubungan dengan alat indera dan 
reaksi aktor terhadap stimulasi yang diterima. Tahap yang kedua adalah presepsi, 
tahapan ini terjadi ketika aktor sosial mengadakan menyelidikan dan beraksi 
terhadap rangsangan yang berhubungan dengan impuls, Ketiga, Manipulasim 
merupakan tahapan penutupan tindakan berkenan dengan obyek itu, tahap ini 




secara spontanitas. Disinlah perbedaan mendasar antara manusa dengan  inatang, 
karena manusia memiliki perlatan yang dapat memanipulasi obyek, setelah 
melewati ketiga tahapan tersebut makan tibalah aktor mengambil tindakan, 
tahapan yang keempat disebut dengan tahap konsumsi (Ambo Upe, 2010:223 ) 
 
Mind pada pengguna tato disini sebagai penunjuk diri, menunjukkan suatu 
makna pada diri sendiri dan orang lain, menciptakan bagaimana individu menato 
diri sendiri dan apa alasannya, individu dengan lingkungan seni, artistik 
mempunyai alasan menggunakan tato karena seni, namun ada juga para pengguna 
tato perempuan yang membuat tatonya karena hanya ingin terlihat keren di mata 
orang lain. Hampir semua pengguna tato disini pengaruh terhadap lingkungannya, 
pengguna tato perempuan disini menciptakan simbol-simbol dan makna untuk 
diperlihatkan kepada orang lain. Mind juga melihat bagaimana pengguna tato 
perempuan berpikir bahwa tato akan menjadi ciri khas dirinya hal ini menciptakan 
jati diri yang berbeda dengan orang lain, para pengguna tato biasanya terlihat seperti 
individu yang bebas. Akan tetapi labeling yang diciptakan oleh budaya yang 
terpengaruh oleh budaya patriarki masih menganggap perempuan bertato sebagai 
individu yang tak beradab, nakal, dan murahan. Padahal pada hakekatnya tubuh 
setiap individu merupakan otoritasnya sendiri, dapat menciptakan peranan mereka 
sendiri. 
2. A). Self 
Menurut Mead , Self atau diri sendiri merupakan ciri khas dari manusia yang 
membedakannya dengan binatang. Diri merupakan kemampuan untuk menerima 
diri sendiri sebagai sebuah objek dari perspektif yang berasal dari orang lain atau 




sosial dan bahasa yang digunakan, hal ini juga dapat memunculkan pengalaman-
pengalaman sosial, menurut Mead mustahil seseorang individu tersebut muncul 
dalam ketiadaan pengalaman sosial. Karena itu Mead sayang menentang konsep 
diri yang soliter dan cartesian picture. Diri berperan untuk membentuk individu 
dalam percapakaan dengan orang lain karena adanya sharing of simbol atau saling 
bertukar interaksi sosial. Konteks self ini Mead ingin membicarakan tentang 
individu yang mampu berkomunikasi dan menyadari apa yang dikatakan mitra 
interaksinya dan mampu menyimak apa yang sedang dikatakan lalu mamu juga 
menentukan, mengantisipasi apa yang akan dia katakan untuk mitra interaksinya. 
Jadi Mead beranggapan bahawa kemampuan individu memberi jawaban diri 
sendiri layaknya memberi jawaban kepada orang lain, hal ini merupakan situasi 
terpenting dalam perkembangan berpikir juga. Pada self individu harus mampu 
memberi jawaban sendiri seperti jika individu mempunyai masalah yang iya alami, 
mampu memberi jawaban seperti norma, dan hukum yang ada, mampu mengambil 
peran sebagai lawan percapakan, dan mampu merespon apa yang dikatakan oleh 
mitra interaksinya dan mampu menggunakan kesadaran untuk menentukan apa 
yang akan selanjutnya dilakukan. Karena individu ini mengalami perkembangan 
diri melalui proses sosial. 
B). “I”  dan “Me” 
Mead disini membedakan antara “I” dan “Me”. Disini I  merupakan bagian 
yang paling aktif dari diri sendiri (self), I disini mampu menjalankan 
perilaku.sedangkan Me merupakan konsep diri tentang yang lain, yang mana 
maksudnya “Me” tidak sepenuhnya seperti “I”, “Me” hanya mampu mengikuti apa 




hanya untuk perilaku dalam batas-batas tertentu yang sulit diramalan, sulit 
diobservasi, dan tidak teroganisir pilihan perilaku bagi seseorang, “Me” disini 
memberikan arahan kepada “I” yang berfungsi untuk mengendalikan “I” , yang 
mana hasilnya perilaku manusia tesebut dapat diramalkan, di observasi, dan dapat 
terorganisir oleh pilihan perilaku bagi manusia tersebut, Bagian Terpenting dari “I” 
dan “Me” adalah hubungan timbal balik antara diri sebagai objek “Me ” dan diri 
sebagai subjek “I”. “Me” sebagai sosok diri saya sebagaimana dilihat ornag lain, 
sedangkan “I” yaitu bagian yang memperhatikan diri saya sendiri, dua hal ini 
merupakan sumber orisinalitas, kreativitas, dan spontanitas. (Wirawan, 2012: 124) 
Jadi disini Mead ingin berbicara bahwa “I” hanya diketahui dalma ingatan 
kita, “I” adalah sumber utama individu dalam proses sosial, dan “I” memnpunyai 
nilai terpenting yang individu tempatkan, disini lah individu juga bisa mendapatkan 
eksistensi. “I” adalah ketika terdapat ruang spontanitas, hal tersebut dapat 
memunculkan tingkah laku spontan dan kreativitas diluar harapan dan norma yang 
ada, Individu menatto tubuhnya sebagai bentuk kreativitas dan diluar norma yang 
ada dan sudah mempertimbangkan konseskuensi yang ada 
. Sedangkan “Me” disini individu bertindak berdasarkan pertimbangan 
terhadap norma-norma yang ada, dan menjadi objek dari harapan-harapan 
masyarakat, Individu yang menatto tubuhnya berharap tato yang dibuatnya akan 
menjadi makna-makna yang berarti bagi dirinya, seperti individu yang menato 
tubuhnya dengan gambar orang tuanya, individu tersebut berharap walaupun orang 






 Konteks ini Mead menggunakan istilah masyrakat society yang berarti 
proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan diri. Peran penting 
masyarakat adalah menciptakan proses sosial dan mendahului konstruk pikiran diri 
sendiri. Maka dari itu masyrakat sebagi contoh perilaku indivicu dalam bentuk 
“aku” me. Disini peran masyarakat sangat mempngaruhi mereka, memberi mereka 
kemampuan melalui kritik terhadap diri sendiri, selain itu sebagai pengendalian diri 
mereka sendiri. Sumbangangsih terpenting Mead tentang masyarakat, terletak 
dalam pemikirannya yang mengenai pikiran diri sendiri. 
Jadi Society atau masyarakat dalam ruang lingkup yang mikro, yaitu yang 
suatu kumpulan sosial tempat akal budi mind serta diri sendiri Self muncul dalam 
ruang lingkup tersebut. Masyarakat juga sebagaai seperangkat respon yang biasa 
terjadi atas berlangsungnya interaksi tersebut, hal ini dikarenakan masyarakat ada 
sebelum individu dan proses mental atau proses berpikir muncul pada masyarakat. 
Masyarakat membentuk suatu lingkungan, didalamnya terdapat Society 
dalam Society sangatlah mempengaruhi konsep diri seseorang baik itu respon 
negatif maupun positif. Dalam society terdapat Significant other dan Reference 
group, dua hal ini biasanya merespon pengguna tato dalam pemutusan plihan, dia 
akan menato dirinya atau tidak, sejauh ini para pengguna tato mendapatkan respon 
negatif, hal ini dikarenakan masyarakat masih berpikir bahwa para pengguna tato 
sebagai individu yang berperilaku buruk, apalagi para pengguna tato tersebut adalah 
perempuan, masyarakat tidak segan-segan melabeling para pengguna tato 
perempuan tersebut sebagai individu yang nakal, murahan, dan tidak patut 
dicontoh. Akan tetapi dengan berkembanganya zaman dan sudah mulainya 




berpikir bahwa pengguna tato perempuan karena itu pilihan diri dalam memaknai 
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